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ABSTRAK 

 

ANALISIS PELAKSANAAN PERJANJIAN FRANCHISE JELLY POTTER 

INDONESIA DI KOTA BANDAR LAMPUNG 

 

Oleh 

 

ALFA KARNILIUS LASONI ZILIWU 

 

 

Perjanjian lfranchise lpada lpokoknya ladalah lperjanjian lantara lsebuah 

perusahaan linduk l(franchisor) ldengan lindividu latau lperusahaan llain lyang 

berskala lkecil latau lmenengah l(franchisee) ldengan lmemberikan lhak lkhusus 

atau lhak listimewa luntuk lmelaksanakan lsuatu lsistem lusaha ltertentu lmelalui 

cara lyang lsudah lditentukan, lselama lwaktu ltertentu ldan ldi lsuatu ltempat 

tertentu lpula. lFranchisor ldalam lperjanjian lini ladalah lperusahaan lJelly  

Potter lIndonesia ldan lmitra lJelly lPotter lIndonesia ldi lKota lBandar lLampung 

sebagai lfranchisee. lTujuan l ldalam lpenelitian lini ladalah lmenganalisis 

hubungan lhukum lpara lpihak ldalam lperjanjian lfranchise lJelly lPotter 

Indonesia ldi lKota lBandar lLampung ldan lpelaksanaan lhak ldan lkewajiban 

pada lperjanjian lfranchise lJelly lPotter lIndonesia ldi lKota lBandar lLampung 

Jenis lpenelitian lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini ladalah lpenelitian 

normatif-empiris ldengan ltipe lpenelitian ldeskriptif. lPendekatan lmasalah 

menggunakan lpendekatan lperundang-undangan, lkonseptual ldan lpendekatan 

kasus. lData ldan lsumber ldata lmenggunakan ldata lprimer ldan ldata lsekunder 

yang lterdiri ldari lbahan lhukum lprimer, lsekunder, ldan ltersier. lMetode 

pengumpulan ldata ldengan lwawancara ldan lstudi lpustaka. lMetode lpengolahan 

data ldengan lpemeriksaan ldata, lrekonstruksi ldata, ldan lsistematisasi ldata. 

Analisis ldata lmenggunakan lmetode lanalisis ldata lkualitatif. 

Hasil lpenelitian ldan lpembahasan, lyaitu lhubungan lhukum lyang lberisi lhak 

dan lkewajiban lpara lpihak ltelah ldimuat ldan ldiatur ldalam ldokumen 

perjanjian lfranchise lJelly lPotter lIndonesia lsesuai ldengan lketentuan ldalam 

peraturan lfranchise lyang lberlaku ldi lIndonesia ldan lpelaksanaan lhak ldan 

kewajiban lpara lpihak lbeberapa ltelah lterlaksana ldengan lbaik, lnamun  

terdapat lkendala lyaitu ltidak lterlaksananya lkewajiban ldari lpihak lfranchisor, 

yakni lpelaksanaan lprogram lpelatihan lkepada lmitra lsecara lberkesinambungan 

dan lpengadaan lbahan lbaku lkepada lmitra lsecara lrepeat lorder. lFranchisor 

melakukan lwanprestasi lsehingga lmendapatkan lakibat lhukum ldan lharus 

melakukan lpemenuhan lprestasi lserta lganti lrugi lkepada lfranchisee 

Kata Kunci : Perjanjian, Franchise, Hak dan Kewajiban  
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ABSTRACT 

 

 

 

ANALYSIS OF THE IMPLEMENTATION OF THE INDONESIAN JELLY 

POTTER FRANCHISE AGREEMENT IN THE CITY OF BANDAR 

LAMPUNG 

 

By 

 

ALFA KARNILIUS LASONI ZILIWU 

 

A lfranchise lagreement lis lan lagreement lbetween la lholding lcompany 

(franchisor) land lan lindividual lor lother lsmall lor lmedium-sized lcompany 

(franchisee) lby lgranting lspecial lrights lor lprivileges lto lcarry lout la lcertain 

business lsystem lin la lpredetermined lway, lfor la lcertain ltime land lat la 

certain ltime. la lcertain lplace ltoo. lThe lfranchisor lin lthis lagreement lis lthe 

Indonesian lJelly lPotter lcompany land lJelly lPotter lIndonesia's lpartners lin 

Bandar lLampung lCity las lfranchisees. lThe lpurpose lin lthis lstudy lis lto 

analyze lthe llegal lrelationship lof lthe lparties lin lthe lIndonesian lJelly lPotter 

franchise lagreement lin lBandar lLampung lCity land lthe limplementation lof  

the lrights land lobligations lin lthe lIndonesian lJelly lPotter lfranchise   

agreement lin lBandar lLampung lCity 
 

The ltype lof lresearch lused lin lthis lresearch lis lnormative-empirical lresearch 

with ldescriptive lresearch ltype. lThe lproblem lapproach luses lstatutory, 

conceptual, land lcase lapproach. lData land ldata lsources luse lprimary ldata land 

secondary ldata lconsisting lof lprimary, lsecondary, land ltertiary llegal  

materials. lMethods lof ldata lcollection lby linterviews land lliterature lstudy. 

Methods lof ldata lprocessing lwith ldata lchecking, ldata lreconstruction, land 

data lsystematization. lData lanalysis lused lqualitative ldata lanalysis lmethods. 

The lresults lof lthe lresearch land ldiscussion, lnamely lthe llegal lrelationship 

which lcontains lthe lrights land lobligations lof lthe lparties lhave lbeen 

contained land lregulated lin lthe lJelly lPotter lIndonesia lfranchise lagreement 

document lin laccordance lwith lthe lprovisions lof lthe lapplicable lfranchise 

regulations lin lIndonesia land lthe limplementation lof lthe lrights land 

obligations lof lseveral lparties lhas lbeen lcarried lout lproperly, lbut lThere lare 

obstacles, lnamely lthe lnon-fulfillment lof lthe lobligations lof lthe lfranchisor, 

namely lthe limplementation lof ltraining lprograms lfor lpartners lon lan longoing 

basis land lthe lprocurement lof lraw lmaterials lfor lpartners lon la lrepeat lorder. 

The lfranchisor lcommits la ldefault lso lthat lhe lgets llegal lconsequences land 

must lcarry lout lthe lfulfillment lof lachievements land lcompensation lto lthe 

franchisee 

Keywords: Agreement, Franchise, Rights and Obligations 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang 

Dunia lbisnis lselalu lbergerak ldinamis lmengikuti lsetiap lperkembangan lyang 

ada. lTerbosan-terobosan lbaru lyang lselalu ldiberikan lmenjadi lbukti lbidang 

bisnis lmenjadi lsalah lsatu lbidang lpenting lyang lmelekat lpada lsetiap laspek 

yang lada. lSalah lsatu lterobosan lyang ldilakukan loleh lpelaku lbisnis ladalah 

jenis lusaha lfranchise latau lwaralaba. lPada lawal ltahun l1990an lInternational 

Labour lOrganization l(ILO) lpernah lmenyarankan lPemerintah lIndonesia  

untuk lmenjalankan lsistem lfranchise lguna lmemperluas llapangan lkerja 

sekaligus lmerekrut ltenaga-tenaga lahli lfranchise luntuk lmelakukan lsurvei, 

wawancara, l lsebelum lmemberikan lrekomendasi. lHasil lkerja lpara lahli 

franchise ltersebut lmenghasilkan lFranchise lResource lCenter ldimana ltujuan 

lembaga ltersebut ladalah lmengubah lberbagai lmacam lusaha lmenjadi lfranchise 

serta lmensosialisasikan lsystem lfranchise lke lmasyarakat lIndonesia
1
 

Perkembangan lfranchise ldi lIndonesia lmendorong lpemerintah lmembuat 

peraturan lterkait, lyaitu lPeraturan lPemerintah lRepublik lIndonesia lNomor l16 

Tahun l1997 lTentang lWaralaba, ltetapi lmengikuti lperkembangan lfranchise l  

di lIndonesia lpemerintah lmengeluarkan lPeraturan lPemerintah lRepublik 

Indonesia lNomor l42 lTahun l2007 lTentang lWaralaba lyang ldiundangkan  

pada l23 lJuli l2007 lmelalui lLembaran lNegara lNomor l90 lTahun l2007 

menggantikan lPP lNo. l16 lTahun l1997 lTentang lWaralaba. lPeraturan 

Pemerintah lRepublik lIndonesia lNomor l42 lTahun l2007 lTentang lWaralaba 

selanjutnya ldisingkat lPP lNo. l42/2007. lPeraturan ltersebut lmengatur lbahwa 

franchise ladalah lhak lkhusus lyang ldimiliki loleh lorang lperseorangan latau 

badan lusaha lterhadap lsistem lbisnis ldengan lciri lkhas lusaha ldalam lrangka 

memasarkan lbarang ldan/atau ljasa lyang ltelah lterbukti lberhasil ldan ldapat 

dimanfaatkan ldan/atau ldigunakan loleh lpihak llain lberdasarkan lperjanjian 

                                                           
1 lhttp://al-poenya.blogspot.com/2012/04/makalah-pelaksanaan-bisnis-waralaba.html. 



2 
 

waralaba. lFranchise ldapat ldidefinisikan lsebagai lsuatu lsistem lpemasaran  

atau ldistribusi lbarang ldan ljasa, lyang lberarti lsebuah lperusahaan linduk 

(franchisor) lmemberikan lkepada lindividu latau lperusahaan llain lyang  

berskala lkecil latau lmenengah l(franchisee) ldengan lhak-hak listimewa luntuk 

melaksanakan lsuatu lsistem lusaha ltertentu lmelalui lcara lyang lsudah 

ditentukan, lselama lwaktu ltertentu ldan ldi lsuatu ltempat ltertentu lpula
2
. 

Pemerintah mengeluarkan peraturan untuk meningkatkan kegiatan usaha 

franchise dan kemitraan usaha dengan pelaku usaha kecil dan menengah, serta 

kemudahan berusaha di bidang franchise. Peraturan tersebut adalah Peraturan 

Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 71 Tahun 2019 Tentang 

Penyelenggaraan Waralaba yang diundangkan pada 4 September 2019 melalui 

Berita Negara Nomor 1007 Tahun Tahun 2009 selanjutnya disingkat Permendag 

No 71/2019. Peraturan tersebut mengatur secara jelas mengenai penyelenggaraan 

franchise di Indonesia sehingga pelaksanaan franchise di Indonesia diharapkan 

berjalan secara efektif dan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan.  

Melihat lperkembangan lbisnis lsampai lsaat lini, lperusahaan lfranchise 

berkembang lpesat lmengikuti ldinamika ldunia lbisnis lsaat lini. lKamar lDagang 

Indonesia l(KADIN) lmenyatakan lbisnis lwaralaba ldi lIndonesia lterus l 

meningkat ldan lberkembang lpasca lpandemi lkhususnya lbagi lpelaku lusaha 

Food land lBeverage. lKetua lKomite lKadin lIndonesia lbidang lFranchise, 

Lisensi l& lNetworking lMarketing lLevita lG lSupit lmenilai l lbisnis lwaralaba 

dinilai lmencatatkan lpertumbuhan ltinggi ldi lsaat lpandemi lCovid-19 ldan 

diprediksi ldi lkuartal l2 lini lakan ltumbuh l5,5 lpersen.
3
 lHal ltersebut 

menegaskan lbisnis lfranchise lmerupakan lhal lyang lmenarik luntuk lterus  

digali ldan ldibahas lsaat lini. lMinat lbisnis lfranchise lterus lmeningkat 

beriringan ldengan linovasi lyang lterus l lada, lmunculnya lbrand lfranchise  

yang lbaru ldan lberagam, lmembuat ldaya ltarik ltersendiri lbagi lmasyarakat. 

                                                           
2 lRichard lBurton lSimatupang, lAspek lHukum ldalam lBisnis, lRineka lCipta, lJakarta, l2007, 

lhlm.1 
3 lhttps://www.idxchannel.com/economics/kadin-prediksi-bisnis-waralaba-ri-naik-55-persen-di-

kuartal-ii-2022 
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Perusahaan lfranchise llokal lsaat lini lmulai lbersaing ldengan lperusahaan 

franchise lluar lnegri ldan ldiminati lsehingga lmembuka lpeluang lusaha lyang 

semakin lluas lbagi lmasyarakat. 

Perjanjian bisnis franchise yang saat ini diminati merupakan perjanjian yang 

cukup menarik untuk dibahas, pasalnya perjanjian franchise atau waralaba tidak 

dapat ditemui secara lugas di dalam KUH Perdata yang menjadikan perjanjian 

tersebut merupakan perjanjian khusus akan tetapi tidak lepas dari Pasal 1338 

KUH Perdata yang memberikan kebebasan dalam melakukan suatu perjanjian.  

Bisnis franchise ini telah menjamur hampir di seluruh Indonesia, Salah satu 

perusahaan franchise tersebut adalah Jelly Potter Indonesia. Jelly Potter Indonesia 

yang merupakan salah satu bagian dari perusahaan JP Group bergerak di bidang 

makan dan minuman (food and baverage) yang sudah dikenal dan tersebar di 

beberapa daerah di Indonesia. Salah satunya di Kota Bandar Lampung yang 

membuka beberapa gerai (booth) di Kota Bandar Lampung. 

Jelly Potter Indonesia merupakan bisnis franchise yang memiliki kontrak yang 

berlaku sampai salah satu pihak melakukan pemutusan hubungan kemitraan 

melalui surat pembatalan perjanjian yang diakitbatkan oleh pelanggaran ataupun 

oper kemitraan, bisnis franchise Jelly Potter berbeda dengan bisnis franchise 

padad umumnya, pasalnya franchise Jelly Potter membebaskan royalty fee yang 

biasanya dibayarkan per bulan kepada franchisor, franchise Jelly Potter Indonesia 

menawarkan usaha yang mudah dikelola dan dijalankan, selalu mengembangkan 

inovasi produk serta selalu mengebangkan branding produk. Bisnis Jelly Potter 

Indonesia tersebut juga memiliki jumlah booth yang sangat banyak berjumlah 

kurang lebih 2000 booth yang tersebar di seluruh Indonesia, perusahaan bisnis 

besar yang tergolong baru yang berhasil bertahan dalam pandemi Covid 19. 

Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk menganalisis hubungan hukum 

para pihak serta pelaksanaan perjanjiannya. 
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Berdasarkan urain di atas, penulis terdorong untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Analisis Pelaksanaan Perjanjian Franchise Jelly Potter Indonesia di 

Kota Bandar Lampung” 

 

 

1.2   Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka permasalahan 

yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana hubungan hukum antara para pihak dalam perjanjian franchise 

Jelly Potter Indonesia di Kota Bandar Lampung? 

2. Bagaimana pelaksanaan hak dan kewajiban pada perjanjian franchise Jelly 

Potter Indonesia di Kota Bandar Lampung? 

 

1.3   Ruang Lingkup Penelitian 

Pembatasan lmasalah lyang lberupa llingkup ldalam lpenelitian lini ldilakukan 

agar lpelaksanaan ldan lhasil lyang ldiperoleh lsesuai ldengan ltujuan ldan 

penerapannya. lAdapun lruang llingkup lpenelitian lini, lyaitu l: 

1. Ruang Lingkup Keilmuan 

Ruang lingkup keilmuan dalam penelitian ini adalah Hukum Keperdataan, 

khususnya Hukum Ekonomi dan Bisnis 

2. Ruang Lingkup Pembahasan 

Ruang lingkup pembahasan dalam  penelitian ini adalah hubungan hukum para 

pihak dalam perjanjian serta pelaksanaan hak dan kewajiban para pihak dengan 

melihat setiap kendala dan menganalisis upaya penyelesaian kendala yang 

ditemukan di dalamnya. 
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1.4   Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah, 

menganalisis: 

a. Hubungan hukum antara para pihak dalam perjanjian franchise Jelly Potter 

Indonesia di Kota Bandar Lampung 

b. Pelaksanaan hak dan kewajiban pada perjanjian franchise Jelly Potter 

Indonesia di Kota Bandar Lampung. 

 

1.5 Kegunaan Penelitian 

Adapun lkegunaan lpenelitian lyang ldiharapkan ldari lhasil lpenelitian lini  

adalah l: 

1. Kegunaan lTeoritis 

Secara lteoritis, lpenelitian lini lberguna lsebagai lsumbangsih lpemikiran lbagi 

perkembangan lHukum lEkonomi ldan lBisnis lkhususnya ldalam llingkup 

perjanjian lfranchise 

2. Kegunaan lPraktis 

a. Menambah lwawasan ldan lpengetahuan lbagi lpenulis ldan lmasyarakat 

mengenai lpelaksanaan lperjanjian lfranchise ldi lKota lBandar lLampung 

b. Memperoleh ldata linformasi lsecara llebih ljelas ldan llengkap lsebagai  

bahan luntuk lmenyusun lpenulisan lhukum lguna lmelengkapi lpersyaratan 

dalam lmencapai lgelar lkesarjanaan ldi lbidang lIlmu lHukum lUniversitas 

Lampung, lkhususnya lbagian lHukum lKeperdataan 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1   Tinjauan Umum tentang Perjanjian 

2.1.1 Perjanjian dan Sahnya Perjanjian 

  

Menurut Pasal 1313 KUH Perdata, pengertian perjanjian sendiri adalah suatu 

perbuatan dengan mana satu orang atau lebih mengikatkan dirinya terhadap satu 

orang lain atau lebih. Dari perumusan Pasal tersebut dapat disimpulkan bahwa 

yang dimaksud dengan perjanjian dalam pasal tersebut adalah perjanjian yang 

menimbulkan perikatan (verbintenisscheppende overeenkomst) atau perjanjian 

yang obligatoir
4
. 

Pengertian lsecara lumum lperjanjian ladalah lsuatu lperistiwa ldimana lapabila 

seseorang lberjanji lkepada lseorang llainnya latau ldimana ldua lpihak latau   

lebih lsaling lberjanji luntuk lmelaksanakan lsesuatu lataupun ltidak luntuk 

melakukan lsesuatu
5
. lPerjanjian lbiasa ljuga ldisebut ldengan lpersetujuan. 

Dalam lbentuknya, lperjanjian lmerupakan lsuatu lrangkaian lperkataan lyang 

mengandung lkesepakatan lataupun lpersetujuan lpara lpihak lyang lmembuatnya, 

baik lsecara llisan lmaupun lsecara ltertulis. lDari lsuatu lperjanjian litu ltimbulah 

suatu lhubungan lantara lpara lpihak lyang ldinamakan ldengan lperikatan. 

Menurut lpara lahli lperjanjian lmemiliki lpengertian, lseperti lpendapat ldari 

Subekti, l“perjanjian ladalah lsuatu lperistiwa ldimana lseseorang lberjanji  

kepada lseorang llain latau ldimana ldua lorang litu lsaling lberjanji luntuk 

melaksanakan lsesuatu lhal”
6
. 

Perjanjian lmerupakan lhubungan lhukum l(rechtbetrekking) lyang loleh 

perjanjian litu lsendiri ldiatur ldan ldisahkan lcara lperhubungannya, lmaka 

perjanjian lyang lmengandung lhubungan lhukum lantara lperseorangan 

                                                           
4
 J. Satrio, Hukum Perikatan, Perikatan Yang Lahir Dari Perjanjian, Citra Aditya Bakti, Bandung, 

2001, hlm.3. 
5 lIbid. 
6 lSubekti, lHukum lPerjanjian, lIntermasa, lJakarta, l2005, lhlm.1. 
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merupakan lsesuatu lhal lyang lberada ldi ldalam llingkungan lhukum ldan 

perjanjian lyang ltelah ldibuat litu ladalah lhukum lyang lharus ldilaksanakan, 

sedangkan lhukum lperjanjian lyang lkarena lsifatnya lterbuka lmemungkinkan 

setiap lorang luntuk lmengaturnya lsecara lindependen ltetapi lsyarat lsahnya 

suatu lperjanjian lharus lterpenuhi lseperti lyang ldiatur ldi ldalam lpasal l1320 

KUH lPerdata
7
. 

Franchise lmerupakan lsuatu lperjanjian lantara ldua lpihak latau llebih. lSebagai 

suatu lperjanjian ldapat ldipastikan lbahwa lperjanjian lterikat lpada lketentuan 

dalam lpasal l1313 lKUH lPerdata ltentang lperjanjian ldan lsyarat lsahnya 

perjanjian lyang lterdapat lpada lpasal l1320 lKUH lPerdata lserta lmengenai 

kebebasan lberkontrak lpasal l1338 lKUH lPerdata. lMengenai lsyarat lsahnya 

suatu lperjanjian lharus ldipenuhi lketentuan-ketentuan lyang ltelah ldiatur ldalam 

pasal l1320 lKUH lPerdata lyaitu
8
 l: l 

a. Sepakat lmereka lyang lmengikatkan ldirinya. l 

b. Cakap luntuk lmembuat lsuatu lperjanjian. l 

c. Mengenai lsuatuhal ltertentu. l 

d. Suatu lsebab lyang lhalal. l 

Dua lsyarat lyang lpertama, ldinamakan lsyarat-syarat lsubyektif, lkarena 

mengenai lorang-orangnya latau lsubyeknya lyang lmengadakan lperjanjian, 

sedangkan ldua lsyarat lyang lterakhir ldinamakan lsyarat-syarat lobyektif lkarena 

mengenai lperjanjiannya lsendiri latau lobyek ldari lperbuatan lhukum lyang 

dilakukan litu
9
. 

a. Sepakat lMereka lYang lMengikatkan lDirinnya 

                                                           
7 lKartini lMulyadi ldan lGunawan lWidjaya, l lKebendaan lPada lUmumnya, lKencana, 

lJakarta, l2003, lhlm. l21. l 
8 lIstarto lSupit, l“PERLINDUNGAN lHUKUM lBAGI lFRANCHISE l(WARALABA) 

lDALAM lPERJANJIAN lBISNIS lDI lINDONESIA”, lLex lAdministratum lVol. lIV lNo. l4, 

lApril l2016, l3 
9 lSubekti, lOp.Cit., lhlm.17 
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Kesepakatan lmerupakan lperwujudan ldari lkehendak lpara lpihak ldalam 

perjanjian lmengenai lapa lyang lmereka lkehendaki luntuk ldilaksanakan, 

bagaimana lcara lmelaksanakannya, lkapan lharus ldilaksanakan, ldan lsiapa lyang 

harus lmelaksanakannya. lSebelum lsuatu lperjanjian ldibuat, lbiasanya lsalah  

satu lpihak lterlebih ldahulu lmelakukan lsuatu lbentuk lpenawaran lmengenai 

bentuk lperjanjian lyang lakan ldibuat lkepada llawan lpihaknya. lMenurut 

perjanjian lkonsensuil lkesepakatan lterjadi lpada lsaat lditerimanya lpenawaran 

terakhir lyang ldiajukan. lKUH lPerdata lmenyatakan lbahwa ldalam lperjanjian 

konsensuil ldengan ladanya lkesepakatan lmaka llahirlah lperjanjian lyang lpada 

saat lbersamaan ljuga lmelahirkan lperikatan, lkarena lperjanjian lmerupakan 

sumber ldari lperikatan. lDengan llahirnya lperikatan ltersebut lmaka 

menimbulkan lhak ldan lkewajiban lantara ldebitur ldengan lkreditur. lPasal l1236 

KUH lPerdata lmenegaskan lbahwa ldebitur lwajib lmemberi lpenggantian  

berupa lbiaya, lganti lrugi ldan lbunga ldalam lhal ldebitur litu ltidak lmemenuhi 

apa lyang ltelah ldiperjanjikan. 

b. Kecakapan lUntuk lMembuat lSuatu lPerjanjian. 

Di lsamping lkesepakatan lpara lpihak, ljuga lada lsyarat lsubyektif llainnya lyaitu 

kecakapan lpara lpihak ldalam lperjanjian. lSetiap lorang lyang lsudah ldewasa 

dan lmemiliki lpikiran lyang lsehat ladalah lcakap lmenurut lhukum. lSeseorang 

di lkatakan lbelum ldewasa lmenurut lpasal l330 lKUH lPerdata ljika lbelum 

mencapai lumur l21 ltahun. lSeseorang ldikatakan ldewasa ljika ltelah lberumur 

21 ltahun latau lberumur lkurang ldari l21 ltahun, ltetapi ltelah lmenikah. lDalam 

perkembangannya, lberdasarkan lPasal l47 ldan l50 lUndang-Undang lNo. l1 

Tahun l1974 lTentang lPerkawinan, lkedewasaan lseseorang lditentukan lbahwa 

anak lberada ldi lbawah lkekuasaan lorang ltua latau lwali lsampai lumur l18 

tahun. lPasal l1329 lKUH lPerdata lmenyatakan lbahwa lsetiap lorang ladalah 

cakap, lkemudian lPasal l1330 lKUH lPerdata lmenyatakan lbahwa lada lbeberapa 

orang ltidak lcakap luntuk lmembuat lperjanjian, lyakni lorang lyang lbelum 

dewasa, lmereka lyang lditaruh ldi lbawah lpengampuan, lorang-orang  

perempuan ldalam lpernikahan, lsetelah ldiundangkannya lPasal l31 lAyat l2 
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Undang lundang lNo. l1 ltahun l1974 lTentang lPerkawinan lmaka lperempuan 

dalam lperkawinan ldianggap lcakap lhukum.
10

 

c. Mengenai lSuatu lHal lTertentu 

Untuk lmenimbulkan lkepastian lmaka lsetiap lperjanjian lharus lmencantumkan 

secara ljelas ldan ltegas lapa lyang lmenjadi lobyek lperjanjian. lKetegasan lobyek 

perjanjian ltersebut ldapat ldiartikan lbahwa lobyek lperjanjian ldapat ldihitung 

dan ldapat lditentukan ljenisnya. lHal ltersebut lditegaskan ldalam lPasal l1333 

KUHPerdaata lyang lmenjelaskan lbahwa lSuatu lperjanjian lharus lmempunyai 

sebagai lpokok lperjanjian lberupa lsuatu lkebendaan lyang lpaling lsedikit 

ditentukan ljenisnya. lTidaklah lmenjadi lhalangan lbahwa ljumlah lkebendaan 

tidak ltentu, lasal lsaja ljumlah litu lkemudian ldapat lditentukan latau ldihitung. 

Berdasarkan lpada lpasal ltersebut, lmaka lsemua ljenis lperjanjian lpasti 

melibatkan lkeberadaan ldari lsuatu lkebendaan ltertentu. lPada lperikatan luntuk 

memberikan lsesuatu, lmaka lbenda lyangdiserahkan ltersebut lharus ldapat 

ditentukan lsecara lpasti 

d. Suatu lSebab lYang lHalal 

Selain lharus lmemenuhi lketiga lsyarat ltersebut ldiatas, lmaka luntuk lsahnya 

perjanjian lpara lpihak ljuga lharus lmemuat lalasan latau lsebab lyang lhalal 

kenapa lperjanjian litu ldibuat. lMengenai lsebab lyang lhalal lini ldiatur ldalam 

Pasal l1335 lhingga l1337 lKUH lPerdata. lPasal l1335 lKUH lPerdata 

menyatakan lbahwa l: l“suatu lperjanjian ltanpa lsebab, latau lyang ltelah ldibuat 

karena lsuatu lsebab lyang lpalsu latau lyang lterlarang, ltidaklah lmempunyai 

kekuatan.” lSelanjutnya lmengenai lpengertian lsebab ltersebut ltidak ldijelaskan 

lebih lterperinci ldalam lKUH lPerdata. lAkan ltetapi lPasal l1335 lKUH lPerdata 

menyatakan lbahwa lsebab lyang lhalal litu ladalah l: l 

1. lbukan ltanpa lsebab; l 

2. lbukan lsebab lyang lpalsu l 

                                                           
10 lRetna lGumanti, l“SYARAT lSAHNYA lPERJANJIAN l(DITINJAU lDARI lKUH 

lPERDATA)”, lJurnal lPelangi lIlmu lVol. l5 lNo l1, lJanuari l2012, l19 
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3. lbukan lsebab lyang lterlarang 

 

Pada ldasarnya lhukum lhanya lmemperhatikan lapa lyang ltertulis ldalam lsuatu 

perjanjian, lmengenai lsegala lsesuatu lyang lwajib ldipenuhi loleh lpara lpihak 

dalam lperjanjian ltersebut. lDengan lkata llain, lhukum ltidak lmemperhatikan 

apa lalasan ldari lsubyek lhukum luntuk lmengikatkan ldiri ldalam lsuatu 

perjanjian. lPasal l1336 lKUH lPerdata lmenyatakan llebih llanjut lbahwa lsuatu 

perjanjian lyang ldibuat lpara lpihak ladalah lsah ljika ltidak lbertentangan   

dengan lsebab lyang ldilarang. lSelanjutnya lPasal l1337 lKUH lPerdata 

menyatakan lsebab lyang lhalal lmaksudnya ladalah lisi lperjanjian ltidak lboleh 

bertentangan ldengan lundang-undang, lketertiban lumum, ldan lkesusilaan. 

Pengertian ltidak lboleh lbertentangan ldengan lUndang-undang ldi lsini ladalah 

undang-undang lyang lbersifat lmelindungi lkepentingan lumum, lsehingga ljika 

dilanggar ldapat lmembahayakan lkepentingan lumum.
11

 

2.1.2 Akibat Hukum dan Asas Perjanjian 

Di ldalam lundang-undang lsudah lditentukan lbahwa lperjanjian lyang lsah 

berkekuatan lhukum lsebagai lundang-undang. lSemua lpersetujuan lyang ldibuat 

secara lsah lberlaku lsebagai lundang-undang lbagi lmereka lyang lmembuatnya. 

Persetujuan lyang ltelah ldibuat ltidak ldapat lditarik lkembali, lkecuali ldengan 

kesepakatan lkedua lbelah lpihak latau lkarena lalasan-alasan lyang ldiatur loleh 

undang-undang. lKetentuan lyang lmengatur ltentang lisi lperjanjian ldalam lPasal 

1329 ldan lPasal l1327 lKUH lPerdata. l 

Undang-undang lmengatur lhak ldan lkewajiban langgota lmasyarakat lpada 

umumnya, ldemikian ljuga lperjanjian lmenetapkan lhak ldan lkewajiban ldi 

antara lpara lpihak ldalam lperjanjian. lKata-kata l“yang lmembuatnya” ltertuju 

kepada lpara lpihak ldalam lperjanjian. lKalau ldisebut lmengikat l“sebagai 

undang-undang”, lmaksudnya ladalah: lsebagaimana lundang-undang lmengikat 

                                                           
11 lHardijan lRusli, lHukum lPerjanjian lIndonesia ldan lCommon lLaw lCet. l2, lPustaka lSinar 

lHarapan, lJakarta, l1996, lhlm. l99 
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anggauta lmasyarakat, ldemikian ljuga lperjanjian lmengikat, lhanya lbedanya, 

undang-undang lmengatur langgota lmasyarakat lpada lumumnya, lsedang 

perjanjian lhanya lmengatur lhak ldan lkewajiban lantara lpara lpihak ldalam 

perjanjian. lKata-kata l“yang ldibuat lsecara lsah” lmengingatkan lkita lpada  

Pasal l1320 lB.W., lyang ldalam ldoktrin lditafsirkan lsebagai lsuatu lketentuan 

yang lmengatur lsyarat lsahnya lsuatu lperjanjian. lBerdasarkan lpasal litu, lsuatu 

perjanjian lsah, lkalau lmemenuhi lsyarat lyang ldisebutkan ldi lsana.
12

 

Dalam lKUH lPerdata lterdapat lbeberapa lasas lhukum lmengenai lperjanjian 

yang lberhubungan ltentang llahirnya lsebuah lperjanjian, lisi lperjanjian, lakibat 

perjanjian, lberlakunya lperjanjian, ldan lpelaksanaan lperjanjian, lyaitu l: 

1. Asas lKebebasan lBerkontrak 

Kebebasan lberkontrak lini ltercantum ldalam lPasal l1338 layat l(1) lKUH 

Perdata lberbunyi: l"Semua lpersetujuan lyang ldibuat lsecara lsah lberlaku 

sebagai lundang-undang lbagi lmereka lyang lmembuatnya". 

Ruang llingkup lasas lkebebasan lberkontrak, lmenurut lhukum lperjanjian 

Indonesia ladalah: 

a. Kebebasan luntuk lmembuat latau lti- ldak lmembuat lperjanjian, l 

b. Kebebasan luntuk lmemilih lpihak ldengan lsiapa lia lingin lmembuat 

perjanjian 

c. Kebebasan luntuk lmenentukan latau lmemilih lkausa ldari lperjanjian lyang 

akan ldibuatnya. 

d. Kebebasan luntuk lmenentukan lobjek lperjanjian, 

e. Kebebasan luntuk lmenentukan lben- ltuk lsuatu lperjanjian, l 

f. Kebebasan luntuk lmenerima latau lmenyimpangi lketentuan lundang-undang 

yang l lbersifat lopsional.
13

 

 

                                                           
12 lhttps://www.hukumonline.com/berita/a/pelaksanaan-suatu-perjanjian-lt5a5c2fbdae8c4 
13 lSutan lRemy lSjandeini, lKebebasan lBerkontrakdan lPerlindungan lYang lSeimbang lBagi 

lPara lPihak ldalam lPerjanjian lKredit lBank ldi lIndonesia, lInstitut lBankir lIndonesia, 

lJakarta, l1993, lhlm. l147. 
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2. Asas lKonsesualisme 

Untuk lterjadinya lsebuah lpersetujuan lpada lumumnya lpersesuaian lkehendak 

yang lmemenuhi lpersyaratan-persyaratan ltertentu ladalah lsebuah lkontrak lyang 

sah lmenurut lhukum.
14

 lAsas lkonsensualisme ldapat ldisimpulkan ldalam lPasal 

1320 layat l(1) lKUH lPerdata. lPada lpasal ltersebut lditentukan lbahwa lsalah 

satu lsyarat lsahnya lperjanjian ladalah ladanya lkata lkesepakatan lantara lkedua 

belah lpihak. l 

3. Asas lPacta lSunt lServanda 

Baik ldalam lsistem lterbuka lyang ldianut loleh lhukum lperjanjian lataupun lbagi 

prinsip lkekuatan lmengikat, lmerujuk lpada lPasal l1374 layat l1 lBW l(lama) 

atau lPasal l1338 layat l1 lKUH lPerdata lmenjelaskan lsemua lpersetujuan lyang 

dibuat lsecara lsah lberlaku lsebagai lundang-undang lbagi lmereka lyang 

membuatnya. lAdagium l(ungkapan) lpacta lsunt lservanda ldiakui lsebagai 

aturan lbahwa lsemua lpersetujuan lyang ldibuat loleh lmanusia lsecara ltimbal 

balik lpada lhakikatnya lbermaksud luntuk ldipenuhi ldan ljika lperlu ldapat 

dipaksakan, lsehingga lsecara lhukum lmengikat.
15

 

4. Asas lItikad lBaik 

Asas lini ltercantum ldalam lpasal l1338 layat l(3) lKUH lPerdata, l” lPerjanjian 

harus ldilaksanakan ldengan litikad lbaik”. lDalam lasas lini lpara lpihak lyaitu 

pihak lkreditur ldan ldebitur lharus lmelaksanakan lsubstansi lkontrak  

berdasarkan lkepercayaan latau lkeyakinan lyang lteguh lmaupun lkemauan lbaik 

dari lpara lpihak. lDengan litikad lbaik lberarti lkeadaan lbatin lpara lpihak 

haruslah ljujur, lterbuka ldan lsaling lpercaya. lHal ltersebut ltidak lboleh  

dicemari loleh lmaksud luntuk lmelakukan ltipu ldaya latau lmenutup-tutupi 

keadaan lsebenarnya. 

5. Asas lKepribadian 

                                                           
14 lHerlien lButliono, lHet lEvenwichtbeginsel lVoor lHet lIndonesisch lContractenrecht, lDiss 

lLeiden, l2001, lhlm. l64 
15 lJohannes lIbrahim l& lLindawaty lSewu, lHukum lBisnis lDalam lPersepsi lManusia 

lModern, lPT. lRefika lAditama, lBandung, l2007, lhlm. l80. 
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Asas lkepribadian ltercantum ldalam lPasal l1340 lKUH lPerdata: l"Suatu lper- 

janjian lhanya lberlaku lantara lpihak-pihak lyang lmembuatnya. lSuatu  

perjanjian ltidak ldapat lmembawa lrugi lkepada lpihak- lpihak lketiga; ltak ldapat 

pihak-pihak lke-tiga lmendapat lmanfaat lkarenanya, lselain ldalam lhal lyang 

diatur ldalam lPasal l1317". 

Pasal l1315 lKUH lPerdata lmenegaskan: l“Pada lumumnya lseseorang ltidak 

dapat lmengadakan lperikatan latau lperjanjian lselain luntuk ldirinya lsendiri”. 

Namun ldemikian, lketentuan litu lterdapat lpengecualiannya lsebagaimana 

diintrodusir ldalam lPasal l1317 lKUH lPerdata lyang lmenyatakan: l“Dapat lpula 

perjanjian ldiadakan luntuk lkepentingan lpihak lketiga, lbila lsuatu lperjanjian 

yang ldibuat luntuk ldiri lsendiri, latau lsuatu lpemberian lkepada lorang llain, 

mengandung lsuatu lsyarat lsemacam litu”. lSedangkan ldi ldalam lPasal l1318 

KUH lPerdata, ltidak lhanya lmengatur lperjanjian luntuk ldiri lsendiri,  

melainkan ljuga luntuk lkepentingan lahli lwarisnya ldan luntuk lorang- lorang 

yang lmemperoleh lhak ldari lpadanya. 

2.1.3 Pelaksanaan lPerjanjian 

Pelaksanaan lperjanjian ldiartikan lsebagai lsuatu lperbuatan lrealisasi  

pemenuhan lhak ldan lkewajiban lyang ltelah ldiperjanjikan loleh lpara lpihak 

yang lmembuat lperjanjian, lsupaya lperjanjian litu ldapat lmencapai ltujuannya.
16

 

Pelaksanaan lperjanjian ladalah lrangkaian lkata, ljanji, ldan lkesanggupan lyang 

dituangkan ldalam lbentuk ltulisan loleh lpara lpihak lyang lmembuat lperjanjian, 

sehingga ldalam lperjanjian ltercantum lhak ldan lkewajiban lpara lpihak lyang 

membuatnya. 

Berdasarkan lteori llain, lpelaksanaan lperjanjian ladalah lperbuatan 

merealisasikan latau lmemenuhi lkewajiban ldan lmemperoleh lhak lyang ltelah 

disepakati loleh lpihak-pihak lsehingga ltercapai ltujuan lmereka. lMasing-masing 

                                                           
16 lSiti lRafika lIlhami, l“PELAKSANAAN lPERJANJIAN lKERJASAMA lANTARA lPT. 

lSERASI lAUTORAYA lDENGAN lAUDI lVARIASI”, lJurnal lOnline lMahasiswa lFakultas 

lHukum lVol. lII lNo. l1, lFebruari l2015, l6 
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pihak lmelaksanakan lperjanjian ldengan lsempurna ldan litikad lbaik lsesuai 

dengan lpersetujuan lyang ltelah ldicapai.
17

 

Pelaksanaan lperjanjian ldidasarkan ldengan litikad lbaik lberdasarkan lPasal  

1338 lKUH lPerdata lyang lberbuyi: l“Semua lpersetujuan lyang ldibuat lsesuai 

dengan lundang-undang lberlaku lsebagai lundang-undang lbagi lmereka lyang 

membuatnya. lPersetujuan litu ltidak ldapat lditarik lkembali lselain ldengan 

kesepakatan lkedua lbelah lpihak, latau lkarena lasan-alasan lyang lditentukan 

oleh lundang-undang. lPersetujuan lharus ldilaksanakan ldengan litikad lbaik.” 

Kemudian ldalam lpasal ltersebut lapabila ldijabarkan lpasal ltersebut lmemuat 

beberapa lmacam lasas lyang ltekandung ldidalamnya. l“Semua lperjanjian ldibuat 

secara lsah” lmenunjukan lasas lkebebasan lberkontrak, lpada lkalimat l“berlaku 

sebagai lundang-undang” lmenunjukkan lasas lkekuatan lmengikat lpacta lsunt 

servanda, lserta lkalimat l“bagi lmereka lyang lmembuatnya” lmenunjukkan lasas 

personalitas ldan lkalimat l“persetujuan lharus ldilaksanakan ldengan litikad  

baik” lmerupakan lsandaran lasas litikad lbaik, lyaitu lbahwa lsetiap lperjanjian 

harus ldilakukan ldengan litikad lbaik.
18

 

Pelaksanaan lperjanjian ldapat ldilakukan ldengan lpihak lmanapun lyang 

dikehendaki lsebagaimana lasas lkebebasan lberkontrak, lperjanjian lyang ldibuat 

secara lsah ldapat ldilaksanakan loleh lpara lpihak lyakni lpara lpihak ldapat 

melaksanakan lpemenuhan lhak ldan lkewajiban lyang ltelah ldiperjanjikan luntuk 

mencapai ltujuan ldari lperjanjian ltersebut ldengan lberpatokan lpada lsyarat 

sahnya lperjanjian lPasal l1320 lKUH lPerdata.
19

 lBerbicara ltentang lhak ldan 

kewajiban, lerat lhubungan ltentang listilsah lprestasi ldan lwanprestasi ldalam 

pelaksanaan lperjanjian. lAdapun lpengertian ldan lpembahasan ltentang lprestasi 

dan lwanprestasi, lyaitu: 

                                                           
17 lAbdul lKadir lMuhammad, lHukum lPerikatan, lCitra lAditya lBakti, lBandung, l1992, 

lhlm.78. 
18 lAhmadi lMiru ldan lSakka lPati, lHukum lPerikatan l(Penjelasan lMakna lPasal l1233 

sampai l1456 lBW), lRajagrafindo lPerkasa, lJakarta, l2011, lhlm. l79 
19 lMuhammad lNoor, lPENERAPAN lPRINSIP-PRINSIP lHUKUM lPERIKATAN lDALAM 

lPEMBUATAN lKONTRAK, lJurnal lMazhaib lVol. lXIV lNo. l1, lJuni l2015, l90. 
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1. Prestasi l 

Pasal l1313 lKUH lPerdata lmenyatakan lbahwa lperjanjian ladalah lsuatu 

perbuatan ldengan lmana lsatu lorang latau llebih lmengikatkan ldirinya lterhadap 

satu lorang llain latau llebih. lDalam lpengertian ltersebut lsecara limplisit 

menyatakan lbahwa lsuatu lperjanjian lmelahirkan lprestasi. l 

Prestasi lmerupakan lsuatu lpemenuhan lterhadap lketentuan lperjanjian lyang 

mewajibkan lsatu lpihak latau lkedua lbelah lpihak lmelakukan lsesuatu luntuk 

pihak llainnya.
20

 lPihak lyang lwajib lmelaksanakan lsesuatu lyang ldisebut 

prestasi ladalah lpihak ldebitur lsedangkan lpihak llainnya lmerupakan lpihak 

yang lberhak latas lsesuatu ladalah lpihak lkreditur. lDan lprestasi lmerupakan 

sebuah lobjek lhukum.
21

 

2. Wanprestasi 

Menurut lM. lYahya lHarahap, lwanprestasi ladalah lpelaksanaan lkewajiban  

yang ltidak ltepat lpada lwaktunya latau ldilakukan ltidak lmenurut lselayaknya, 

sedangkan lmenurut lR.Soebekti, lwanprestasi lartinya lapabila lsi lberutang ltidak 

melakukan lapa lyang ldijanjikannya, lmaka ldikatakan lia lmelakukan 

wanprestasi. lIa lalpa, llalai, lingkar ljanji latau ljuga lia lmelanggar lperjanjian 

bila lia llakukan latau lberbuat lsesuatu lyang ltidak lboleh lia llakukan”
22

 

Menurut lkamus lhukum, lwanprestasi lberarti lkelalaian, lkealpaan, lcidera ljanji, 

tidak lmenepati lkewajibannya ldalam lperjanjian.
23

 lAdapun lyang ldimaksud 

wanprestasi ladalah lsuatu lkeadaan lyang ldikarenakan lkelalaian latau 

kesalahannya lsehiangga ltidak ldapat lpelaksanaan lkewajiban lsebagaimana   

                                                           
20 lAndri lL lNatingkaseh, l“PRESTASI lDAN lWANPRESTASI lDALAM lPERJANJIAN 

lBISNIS lBANK lUMUM lMENURUT lUNDANG- lUNDANG lNO. l10 lTAHUN l1998”, 

lJurnal lLex lPrivatum lVol. lIV lNo. l5, lJuli l2018, l49 
21 lElvi lZahara lLubis, l“PENERAPAN lALASAN lPEMAAF lDAN lPEMBENAR lTIDAK 

lDAPAT lDILAKSANAKANNYA lSUATU lPRESTASI lOLEH lDEBITOR lDALAM 

lPERJANJIAN lPEMBIAYAAN lKONSUMEN”, lJurnal lPenegakan lHukum lVol l1, lNo. l1, 

lJuni l2014, l1. 
22 lDermina lDsalimunthe, l“AKIBAT lHUKUM lWANPRESTASI lDALAM lPERSPEKTIF 

lKITAB lUNDANG-UNDANG lHUKUM lPERDATA l(BW)”, lJurnal lAl lMaqasid lVol. l3 

lNo. l1, lJuni l2017, l13 
23 lIbid. 



16 
 

yang lditentukan ldalam lperjanjian lsebelumnya. lSehingga ldebitur ltidak ldapat 

memenuhi lprestasi lseperti lyang ltelah lditentukan ldalam lperjanjian ldan  

bukan ldalam lkeadaan lmemaksa. 

Perjanjian ldapat ldinyatakan lwanprestasi, lharuslah lmemenuhi lunsur-unsur 

antara llain; lAdanya lperjanjian lyang lsah lsesuai ldengan lPasal l1320 lKUH 

Perdata; ladanya lkesalahan lbaik lkarena lkelalaian ldan lkesengajaan; ladanya 

kerugian; ladanya lsanksi; ldapat lberupa lganti lrugi; lberakibat lpembatalan 

perjanjan; lperalihan lresiko ldan lmembayar lbiaya lperkara lapabila lsampai lke 

ranah lpengadilan.
24

 

Berdasarkan luraian ldi latas lmaka lwanprestasi lyang lberarti lprestasi lburuk, 

lalai, lalpa, lcidera ljanji lmaupun ltiada lprestasi ldapat ldijabarkan lmenjadi 

beberapa lmacam lsebagai lberikut:
25

 

a. Tidak lmelakukan lapa lyang ldisanggupi lakan ldilakukannya. l 

b. Melaksanakan lapa lyang ldijanjikannya, ltetapi ltidak lsebagaimana 

dijanjikan. l 

c. Melakukan lapa lyang ldijanjikan ltetapi lterlambat. l 

d. Melakukan lsesuatu lyang lmenurut lperjanjian ltidak lboleh ldilakukan 

Kedua lhal ldi latas lmerupakan lhal lyang lmengatur lberjalannya lpelaksanaan 

perjanjian lsehingga lhak ldan lkewajiban lpara lpihak lterlihat ldan ldapat 

dipertanggung ljawabkan, lnamun lbagaimana lapabila lada lhal-hal ltertentu   

yang lmembuat lsalah lsatu lpihak lterpaksa ltidak lmenjalankan lprestasi. lTentu 

ada lyang lmengaturnya, ldengan listilah lovermacht. l 

Overmacht lmerupakan lkeadaan ldi lmana lseorang ldebitur lterhalang luntuk 

melaksanakan lprestasi lkarena lkeadaan latau lperistiwa lyang ltidak lterduga 

pada lsaat ldibuatnya lkontrak, lkeadaan latau lperistiwa ltersebut ltidak ldapat 

                                                           
24 lRetna lGumanti, lOp.Cit., lhlm. l19 l 
25 lDwi lRatna lIndri lHapsari, lKONTRAK lDALAM lUNDANG-UNDANG lHUKUM 

lPERDATA lDAN lHUKUM lISLAM, lJurnal lRepertorium lVol. lI lNo. l1, lJanuari-Juni 

l2014, l85. 
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dipertanggungjawabkan lkepada ldebitur, lsementara ldebitur ltersebut ltidak 

dalam lkeadaan lberitikad lburuk.
26

 

Ketentuan ltentang lovermacht ldiatur ldalam lPasal l1244 lKUH lPerdata ldan 

Pasal l1245 lKUH lPerdata. lPasal l1244 lKUH lPerdata lberbunyi: l“ lDebitur 

harus ldihukum luntuk lmengganti lbiaya lkerugian ldan lbunga, lbila ltidak ldapat 

membuktikan lbahwa ltidak ldilaksanakannya lperikatan litu latau ltidak ltepatnya 

waktu ldalam lmelaksanakan lperikatan litu ldisebabkan loleh lsuatu lhal lyang 

tidak lterduga, lyang ltidak ldapat ldipertanggungjawabkan lkepadanya, lwalaupun 

tidak lada litikad lburuk lkepadanya.” l 

Berdasarkan lketentuan ldi latas, ldisimpulkan lbahwa, lkeadaan lmemaksa  

adalah lsuatu lkejadian lyang ltak lterduga, ltak ldisengaja ldan ltak ldapat 

dipertanggungjawabkan lkepada ldebitur lserta lmemaksa ldalam larti ldebitur 

terpaksa ltidak ldapat lmenepati ljanjinya.
27

 lUnsur-unsur lyang ldapat 

mengkategorikan lsuatu lkeadaan ldalam lkeadaan lmemaksa litu lialah:
28

 

a. Tidak ldipenuhinya lprestasi lkarena lsuatu lperistiwa lyang lmembinasakan 

benda lyang lmenjadi lobjek lperikatan, lini lselalu lbersifat ltetap. l 

b. Tidak ldapat ldipenuhi lprestasi lkarena lsuatu lperistiwa lyang lmenghalangi 

perbuatan ldebitur luntuk lberprestasi, lini ldapat lbersifat ltetap latau 

sementara. l 

c. Peristiwa litu ltidak ldapat ldiketahui latau ldiduga lakan lterjadi lpada lwaktu 

membuat lperikatan lbaik loleh ldebitur lmaupun loleh lkreditur. lJadi, lbukan 

karena lkesalahan lpihak-pihak, lkhususnya ldebitur. 

 

2.2 Tinjauan Umum tentang Franchise 

2.2.1 Sejarah Franchise  

                                                           
26 lDesi lSyamsiah, l“PENYELESAIAN lPERJANJIAN lHUTANG lPIUTANG lSEBAGAI 

lAKIBAT lFORJE lMAJEUR l lKARENA lCOVID l19”, lLegal lStanding lJurnal lIlmu 

lHukum lVol. lIV, lNo l1, lJuni l2020, l308 
27 lSubekti, lOp lCit, lhlm. l56 
28 lAbdul lKadir lMuhammad, lOp lCit, lhlm. l20 
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Konsep waralaba (franchise) merupakan suatu konsep bisnis yang mempunyai 

sejarah yang cukup panjang. Kata franchise berasal dari Bahasa Perancis yaitu 

affranchir yang memiliki arti bebas atau membebaskan. Menurut Pasal 1 Ayat 1 

PP No 42/2007, waralaba adalah hak khusus yang dimiliki oleh orang 

perseorangan atau badan usaha terhadap sistem bisnis dengan ciri khas usaha 

dalam rangka memasarkan barang dan/atau jasa yang telah terbukti berhasil dan 

dapat dimanfaatkan dan/atau digunakan oleh pihak lain berdasarkan perjanjian 

waralaba
29

.  

Waralaba l(franchise) ladalah lsuatu lbisnis lyang ldidasarkan lpada lperjanjian 

dua lpihak, lyaitu lpemilik lhak l(franchisor) ldan lpenerima lhak l(franchise) 

untuk lmenjalankan lbisnis ldari lseorang lfranchisor lmenurut lsistem lyang 

ditentukan loleh lfranchisor. lFranchisor ldan lfranchise ltentunya lberharap 

melalui lkemitraan ltersebut ldapat lmemperoleh lkeuntungan lyang llebih lbesar 

dan lresiko lkegagalan lyang lminimal. 

Konsep lfranchise ldi lAmerika lSerikat lmulai ldikenal lkurang llebih ldua labad 

yang llalu lketika lperusahaan lmesin ljahit lSinger lmulai lmemperkenalkan 

konsep lfranchising lsebagai lsalah lsatu lcara luntuk lmengembangkan ldistribusi 

produknya.
30

 lBegitu ljuga ldengan lperusahaan-perusahaan lbir lyang 

memberikan llisensi lkepada lperusahaan-perusahaan lkecil lsebagai lupaya 

mendistribusikan lproduk lmereka. lKonsep lbisnis lfranchise lmulai lsaat litu 

menjadi lterkenal ldan lbeberapa lperusahaan lyang lmenjadi lpelopor lfranchise 

di lAmerika lSerikat, lyaitu lCoca lCola lpada lindustri lminuman, lGeneral 

Motors lpada lindustri lmobil, lMc lDonalds lpada lindustri lmakanan ldan 

minuman lmerupakan lfranchise lyang lpaling lsukses ldi ldunia.
31

 

                                                           
29

Sentosa Sembiring, Himpunan Peraturan Perundang-undangan Republik Indonesia Tentang 

Waralaba, Nuansa Aulia, Bandung, 2008, hlm.134.  
30 lSuharnoko, lHukum lPerjanjian: lTeori ldan lAnalisis lKasus, lKencana lPrenada lMedia 

lGroup, lJakarta, l2009, lhlm.82 
31 lSalim lH.S, lPerkembangan lHukum lKontrak lInnominaat lDi lIndonesia, lSinar lGrafika, 

lJakarta, l2010, lhlm.166 
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Di lIndonesia lsendiri lsistem lwaralaba l(franchise) lmulai ldikenal lpada ltahun 

1950-an, ldengan lmunculnya ldealer lkendaraan lbermotor lmelalui lpembelian 

lisensi. lDan lpada lperkembangannya lpada ltahun l1970-an, lyaitu ldengan 

dimulainya lsistem lpembelian llisensi lplus, lseorang lfranchisor ltidak lhanya 

menjadi lpenyalur lnamun ljuga lmemiliki lhak luntuk lmemproduksi lproduknya, 

agar lwaralaba ldapat lberkembang ldengan lpesat, lmaka lpersyaratan lutama 

yang lharus ldimiliki lsuatu lteritori ladalah lkepastian lhukum lyang lmengikat 

baik lbagi lfranchisor lmaupun lbagi lfranchisee.
32

 L  

Tonggak lkepastian lhukum lwaralaba l(franchise) ldi lIndonesia ldimulai lpada 

tanggal l18 lJuni l1997 lyaitu ldengan ldikeluarkannya lPeraturan lPemerintah 

Republik lIndonesia lNomor l16 lTahun l1997 lTentang lWaralaba. lKemudian 

Peraturan ltersebut lperlu lmengalami lpembaharuan ldan ldiganti ldengan lPP lNo 

42/2007.
33

 

Para lpihak lyang lmembuat lperjanjian lbebas luntuk lmenentukan lsyarat-syarat 

perjanjian lyang ldiinginkan lasal ltidak lbertentangan ldengan lundang-undang 

yang lada. lSelain litu lperjanjian ltersebut lharus ldilaksanakan ldengan litikad 

baik ldan lasas lkebebasan lberkontrak ldengan lsistem lterbuka. lOleh lkarena  

itu, lhal-hal lyang lberhubungan ldengan lisi lperjanjian lwaralaba l(para lpihak 

pemberi lwaralaba ldan lpenerima lwaralaba) ldapat lmerujuk lpada lPasal l1338 

ayat l1 lKUH lPerdata ldan lpasal l1320 lKUH lPerdata lserta lPasal l1319 lKUH 

Perdata ltentang lasas lkebebasan lberkontrak ldan lsyarat lsahnya lperjanjian  

serta ltermasuk ldalam lgolongan lperjanjian ltidak lbernama. l 

2.2.2 Pengertian dan Dasar Hukum Franchise  

                                                           
32 lRaba lNathaniel, lPengantar lBisnis, lUwais lInspirasi lIndonesia, lJawa lTimur, l2019, lhlm. 

l63 
33 lRilo lFisyahril lRamadhan, l“ASAS lKEKUATAN lMENGIKAT lDALAM lKONTRAK 

lWARALABA lYANG lMENGALAMI lPERUBAHAN lKAITANNYA lDENGAN 

lPERLINDUNGAN lHUKUM lTERHADAP lFRANCHISEE lBERDASARKAN 

lPERATURAN lPEMERINTAH lNO. l42 lTAHUN l2007 lTENTANG lWARALABA”, 

lJurnal lPasca lSarjana lHukum lUNS lVol. lVII lNo. l2, lJuli l- lDesember l2019, l268 
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Waralaba l(franchise) lpada ldasarnya ladalah lsebuah lperjanjian lmengenai 

metode lpendistribusian lbarang ldan/atau ljasa lkepada lkonsumen. lPengertian 

waralaba l(franchise) lmenurut lPasal l1 lAyat l(1) lPP lNo. l42/2007, lwaralaba 

adalah lhak lkhusus lyang ldimiliki loleh lorang lperseorangan latau lbadan lusaha 

terhadap lsistem lbisnis ldengan lciri lkhas lusaha ldalam lrangka lmemasarkan 

barang ldan/atau ljasa lyang ltelah lterbukti lberhasil ldan ldapat ldimanfaatkan 

dan/atau ldigunakan loleh lpihak llain lberdasarkan lperjanjian lwaralaba. l 

Adapun lbeberapa lperaturan lyang lmemiliki lhubungan ldengan lfranchise 

adalah l: l 

1. Pasal 1338 dan pasal 1320 KUH Perdata;  

2. Undang – Undang No. 30 Tahun 2000 tentang Rahasia Dagang;  

3. Undang – Undang No. 13 Tahun 2016 Tentang Paten;  

4. Undang – Undang No. 20 Tahun 2016 tentang Merek dan Indikasi Geografis;  

5. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 42 Tahun 2007 tentang 

Waralaba;  

6. Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia No. 71 Tahun 2019 

Tentang Penyelenggaraan Waralaba 

7. Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia No 77 Tahun 2018 

Tentang Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik di 

Bidang Perdagangan. 

Di Indonesia pengaturan waralaba diatur dalam PP No 42/2007 tanggal 23 Juli 

2007 tentang Waralaba dan Keputusan Menteri Perdagangan Republik Indonesia 

No. 71 Tahun 2019 tentang Penyelenggaraan Waralaba  

2.2.3 Jenis – Jenis Franchise  

Di lIndonesia lsendiri lbisnis lwaralaba lyang lberkembang lsangat lpesat ldan 

masih lsangat lmenguntungkan ladalah lwaralaba ldalam lbidang lmakanan, 

contohnya lsaja lada lWong lSolo, lPapa lRons lserta lmasih lbanyak llagi. lTetapi 

sekarang lini lwaralaba lyang lberbentuk lretail lmini loutlet ljuga ltelah lbanyak 

menyebar lke lpelosok lkampung ldan lpemukiman lpadat lpenduduk, lmisalnya 



21 
 

saja lIndomaret, lAlfamart ldan lyang llainnya. lPada ldasarnya ldalam lbisnis 

waralaba l(franchise) lharuslah lmemuat lperjanjian lantara lpemberi lwaralaba 

(franchisor) ldengan lpenerima lwaralaba l(franchise) lyang ldisepakati lbersama. 

Sebelum lmembuat lperjanjian, lpemberi lwaralaba latau lfranchisor lwajib 

memberikan lketerangan ltertulis lkepada lpenerima lwaralaba latau lfranchise, 

sekurang l– lkurangnya lmengenai:
34

 l 

a. Identitas lpemberi lwaralaba, lberikut lketerangan lmengenai lkegiatan 

usahanya ltermasuk lneraca ldan ldaftar lrugi llaba lselama ldua ltahun 

terakhir; l 

b. Hak latas lkekayaan lintelektual latau lpenemuan latau lciri lkhas lusaha lyang 

menjadi lobjek lfranchise; l 

c. Persyaratan l– lpersyaratan lyang lharus ldipenuhi lpenerima lwaralaba; l 

d. Bantuan latau lfasilitas lyang lditawarkan lpemberi lwaralaba lkepada 

penerima lfranchise; l 

e. Hak ldan lkewajiban lpemberi lwaralaba lkepada lpenerima lwaralaba; l 

f. Cara-cara ldan lsyarat lpengakhiran, lpemutusan, ldan lperpanjangan 

perjanjian lfranchise; l 

g. Hal-hal llain lyang lperlu ldiketahui lpenerima lwaralaba ldalam lrangka 

pelaksanaan lperjanjian lfranchise. 

 

Di Indonesia sistem bisnis waralaba (franchise) dibagi menjadi empat jenis 

yaitu:
35

 

1. Franchise Dengan Sistem Format Bisnis  

Di ldalam lwaralaba l(franchise) ldengan lsistem lformat lbisnis, lsistem lwaralaba 

tersebut ltidak lhanya lmenawarkan lmerek ldagang ldan llogo lsaja, ltetapi ljuga 

menawarkan lsistem lyang lkomplit ldan lkomprehensif lmengenai ltata lcara 

menjalankan lbisnis. lDengan lkata llain, lwaralaba lformat lbisnis ladalah 

                                                           
34 lRepublik lIndonesia, lUndang-undang lNomor l42 lTahun l2007 lTentang lWaralaba 
35

 Anki Novairi Dairi & Aditya Bayu Aji, Kaya Raya dengan Waralaba, Ar-Ruzz Media, 

Yogyakarta, 2017, hlm. 23 
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pemberian lsebuah llisensi ldari lseorang lpemberi lwaralaba l(franchisor) lkepada 

orang lyang lmenerima lwaralaba l(franchise). lLisensi ltersebut ldiberikan 

memberikan lhak lkepada lfranchise luntuk lberusaha lmenggunakan lmerek 

dagang/nama ldagang lfranchisor. l 

2. Waralaba Bagi Keuntungan  

Pada waralaba bagi keuntungan seorang franchisor memberikan lisensinya kepada 

seorang franchise untuk menggunakan merek dagangnya yang kemudian dari 

penggunaan lisensi tersebut franchise wajib membayarkan royalty kepada 

franchisor dari keuntungan barang dan/atau jasa yang dijualnya.  

3. Waralaba Kerja Sama Investasi  

Pada lwaralaba lkerja lsama linvestasi lbiasanya lmelakukan lpenganekaragaman 

pengelolaan, ltetapi ldikarenakan lmanajemennya ltidak lberpengalaman ldi  

dalam lmengelola lusaha lbaru lsehingga lbiasanya lseorang lfranchise  

mengambil ljenis lbisnis lwaralaba lkerja lsama linvestasi. lMisalnya lsaja 

waralaba lusaha lhotel. 

4. Waralaba produk dan merek dagang  

Di dalam waralaba produk dan merek dagang, franchisor memberikan hak kepada 

franchise untuk menjual produk yang dikembangkan oleh franchisor yang disertai 

dengan pemberian izin untuk menggunakan merek dagang franchisor.  

Jenis franchise produk dan merek dagang adalah jenis franchise yang akan 

menjadi penelitian dalam penulisan ini, karena sistem yang dijalankan adalah 

dengan pemberian izin pengelolahan bisnis oleh franchisee dengan menjalankan 

bisnis sendiri. Jenis franchise ini sudah banyak diminati, terbukti dengan sudah 

banyaknya usaha dalam bidang food and baverage yang berjalan di Kota Bandar 

Lampung.  

2.2.4 Subjek dan Objek Franchise  
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Subjek lhukum ldalam lperjanjian lfranchise, lyaitu lfranchisor ldan lfranchisee. 

Franchisor ladalah lperusahaan lyang lmemberikan llisensi, lbaik lberupa lpaten, 

merek lperdagangan, lmerek ljasa, lmaupun llainnya lkepada lfranchisee. 

Sedangkan lfranchisee ladalah lperusahaan lyang lmenerima llisensi ldari 

franchisor
36

. lSubjek lhukum ldi ldalam lperjanjian lfranchise, lyaitu
37

 l: l 

1. Franchisor/pemberi lwaralaba, ladalah lorang lperseorangan latau lbadan 

usaha lyang lmemberikan lhak luntuk lmemanfaatkan ldan/atau lmenggunakan 

waralaba lyang ldimilikinya lkepada lpenerima lwaralaba. lDengan lkata llain, 

perusahaan lyang lmemberikan llisensi, lberupa lmerek lperdagangan, lmerek 

jasa lmaupun lhal llainnya lkepada lfranchise. l 

2. Franchise/penerima lwaralaba, ladalah lorang lperseorangan latau lbadan 

usaha lyang ldiberikan lhak loleh lpemberi lwaralaba luntuk lmemanfaatkan 

dan/atau lmenggunakan lwaralaba lyang ldimiliki lpemberi lwaralaba. 

Dengankata llain, lperusahaan lyang lmenerima llisensi ldari lfranchisor. l 

3. Pihak l– lpihak lyang lkena ldampaknya ldari lperjanjian lfranchise l: 

a. Franchise llain ldalam lsistem lfranchise l(franchising lsystem) lyang lsama. l 

b. Konsumen latau lklien lfranchise lmaupun lmasyarakat lpada lumumnya
38

. l 

 

2.2.5 Pola Bagi Hasil Dalam Franchise dan Keuntungan Bisnis Franchise 

Di ldalam lbisnis lwaralaba l(franchise) lmemiliki lbeberapa lkeunggulan, lyaitu 

dapat lmemperluas ljaringan lusaha ldengan lcepat, lmenciptakan lkemitraan  

yang lsaling lmenguntungkan, lmeningkatkan llapangan lkerja lbaru, lmampu 

mempercepat lalih lteknologi ldan lmeningkatkan lpeluang lberusaha lbagi lUsaha 

                                                           
36 lM. lHendi lKurniawan, lSkripsi: lPerlindungan lHukum lBagi lPenerima lWaralaba lFranch 

lise lDalam lHal lPemberi lWaralba lFranchisor lMenurut lHukum ldi lIndonesia, lPalembang, 

lUniversitas lMuhammadiyah lPalembang, l2018, lhlm. l37 
37 lhttps://id.wikipedia.org/wiki/Waralaba 
38 lSri lRedjeki lSlamet, l“WARALABA l(FRANCHISE) lDI lINDONESIA”, lLex lJurnalica 

lVol. lVIII lNo. l2, lApril l2011, l7 
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Kecil ldan lMenengah l(UKM), lserta lmerupakan lpilihan lberwiraswasta ldengan 

resiko lyang lkeci.
39

 

Dalam lmengatur lhasil lusaha, lkedua lbelah lpihak lyakni lfranchisor ldan 

franchise lmelakukan lperjanjian lyang lterikat loleh lhukum lsehingga ldi 

kemudian lhari ltidak lmenimbulkan lpermasalahan l– lpermasalahan lyang lrumit 

dan ltanpa ladanya lpenyelesaian. lMaka ldari litu, ldi ldalam lpembayaran  

royalty latau lpola lbagi lhasil ldalam lbisnis lwaralaba l(franchise) lini ljuga 

ditentukan ldalam lperjanjian lmengenai lpola lbagi lhasil lantara lfranchisor 

dengan lfranchise. l 

Karena bisnis waralaba (franchise) ini merupakan sebuah model bisnis yang 

menjadikan seorang franchise sebagai rekan bisnis yang ikut terlibat langsung 

dalam mengelola gerai bisnisnya. Dimana seorang franchisor memberikan 

lisensinya kepada seorang franchise untuk dapat menjalankan bisnis dari 

franchisor dan sesuai ketentuan yang telah disepkati. Maka dari keuntungan bisnis 

waralaba (franchise) tersebut seorang penerima waralaba (franchise) yang 

menerima lisensi dari seorang franchisor berkewajiban untuk membayar royalti 

atas lisensi tersebut sesuai dengan pola bagi hasil yang telah ditetapkan di dalam 

perjanjian yang dibuat oleh franchisor.
40

 

Menurut ahli di bidang bisnis Richard Burton Simatupang, keuntungan dari bisnis 

franchise ini adalah:
41

 

1. Diberikannya latihan dan pengarahan yang diberikan oleh franchisor. Latihan 

awal ini diikuti oleh pengawasan yang berlanjut. 

2. Diberikannya bantuan finansial dari franchisor. Biaya permulaan tinggi, dan 

sumber modal 

                                                           
39 lAdrian lSutedi, lHukum lWaralaba, lGhalia lIndonesia, lBogor, l2008, lhlm. l127 
40

 Muhammad Taufiq Aldy, Skripsi: Analisis Hukum, Pelaksanaan Perjanjian Francise Sate 

Taichan Khas Senayan Menurut Hukum Perdata, Medan, Universitas Sumatera Utara, 2018 

hlm.50.  
41

 Richard Burton Simatupang, Op.Cit., hlm. 60 
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3. dari pengusaha sering terbatas. Bila prospek usaha dianggap suatu risiko yang 

baik, franchisor sering memberikan dukungan finansial kepada franchisee.  

4. Diberikannya penggunaan nama perdagangan, produk atau merek yang telah 

dikenal. 

Menurut Adrian Sutedi, keuntungan dari bisnis franchise ini adalah: 

1. Franchisee tidak memerlukan pengetahuan dasar dan pengetahuan khusus. 

2. Franchisee mendapat insentif dengan memiliki bisnis sendiri sehingga 

mendapat keuntungan tambahan. 

3. Franchisee akan menerima (apabila perlu) bantuan sebagai berikut:  

a. Penyelesaian tempat  

b. Mempersiakan rencana untuk memperbaiki model outlet, termasuk rencana 

tata kota yang diperlukan atau persyaratan-persyaratan hukum yang 

diperlukan.  

c. Mendapatkan dana untuk sebagian biaya akuisisi dari bisnis yang 

diwaralabakan.  

d. Pelatihan staf franchisee  

e. Bantuan pembelian peralatan  

f. Membantu membuka bisnis dan menjalankannya dengan lancar. 

4. Franchisee mendapat keuntungan dari aktivitas iklan dan promosi franchisor 

pada tingkat nasional. 

5. Franchisee mendapat keuntungan dari daya beli yang besar dan kemampuan 

negoisasi yang dilakukan franchisor. 

6. Franchisee mendapat pengetahuan khusus serta pengalaman dari ogranisasi 

dan manajemen kantor pusat franchisor, walaupun ia tetap mandiri.  

7. Risiko franchisee berkurang sangat besar. 

8. Franchisee mengambil keuntungan dari program riset dan pengembangan 

franchisor yang terus-menerus dilakukan untuk memperbaiki bisnis dan 

membuatnya tetap up to date dan kompetitif. 

9. Franchisor mengumpulkan informasi dan pengalaman yang tersedia sebanyak-

banyaknya untuk dibagi kepada seluruh franchisee dalam sistemnya. 
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2.2.6 Perjanjian Franchise 

Perjanjian lfranchise ladalah lhasil ldari lkesepakatan lpara lpihak lyang ltelah 

mengikatkan ldirinya ldalam lbentuk ltulisan lyang lmasing-masing lpihak lharus 

mengikuti lsetiap lklausul lyang ltelah ldimuat ldalam lperjanjian ltersebut. 

Penelitian lini lmembahas ltentang lbisnis lfranchise lyang lbergerak ldi lbidang 

food land lbaverage latau lminuman ldan lmakanan lyang lsudah ltersebar ldi 

beberapa ldaerah ldi lIndonesia ldan lsalah lsatunya ladalah lKota lBandar 

Lampung, lbisnis lfranchise ltersebut ladalah lJelly lPotter lIndonesia. lJelly 

Potter lIndonesia ltelah lmembuka l7 l(tujuh) lgerai ldi lKota lBandar lLampung. 

Bisnis lfranchise lJelly lPotter lIndonesia lmemiliki ldokumen ltertulis lyang 

menjadi lperjanjian lfranchise lantara lpemberi lwaralaba l(franchisor) ldengan 

penerima lwaralaba l(franchisee), ldokumen lperjanjian ltersebut lberisi lidentitas 

dari lfranchisor ldan lfranchisee, lfranchise lfee ldan lroyalty, lhak ldan 

kewajiban, ldan lbeberapa lketentuan llainnya. lDokumen lperjanjian ltersebut 

ditanda ltangani loleh lfranchisor ldan lfranchisee. 

Jelly lPotter lIndonesia lyang lmerupakan lbagian ldari lJP lGroup lsebagai linduk 

dari lperusahaan ltersebut lyang lberalamat lkantor lpusat ldi lJakarta lUtara 

menjalankan lbisnis ldengan lkerjasama lbersama lpara lmitra lyang ltelah 

melakukan lperjanjian lfranchise lsebagai laturan lyang lmengikat. lPerjanjian 

franchise lyang ldimuat ldalam ldokumen ltertulis, lmemuat lhak ldan lkewajiban 

para lpihak lsehingga lmenjadi llandasan ldalam lpelaksanaan lhak ldan  

kewajiban ltersebut ljuga. lLetak lperusahaan linduk ldengan lpara lmitra lmenjadi 

hal lyang lmenarik luntuk ldibahas, lsehingga lpelaksanaan lhak ldan lkewajiban 

yang ldimuat ldi ldalam ldokumen ltertulis ltersebut lapakah ltelah lterlaksana 

dengan lbaik. lJelly lPotter lIndonesia lyang lmerupakan lpemberi lwaralaba 

(franchisor) ldan l2 l(dua) lmitra lpelaku lusaha lJelly lPotter lIndonesia ldi lKota 

Bandar lLampung lsebagai lpenerima lwaralaba l(franchisee). lPara lpihak 

tersebut lyang lmenjadi lsubjek ldalam lbisnis lfranchise lyang lakan lditeliti. l 
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2.3 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan 

Jelly lPotter lIndonesia lmerupakan lsalah lsatu lanak lperusahaan ldari lJP lGroup 

yang lmerupakan lperusahaan lyang lbergerak ldi lbidang lmakanan ldan 

minuman. lJelly lPotter lIndonesia lmerupakan lbisnis lfranchise lyang lterbuka 

bagi lmasyarakat lyang lingin lmenjadi lmitra lpada lusaha lbisnis lminuman.  

Jelly lPotter lIndonesia lyang lberlokasi ldi lJl. lPademangan lIII lGg. l14 lNo. 

120c, lRT.5 l/RW.7, lJakarta lUtara l, lPademangan, lDKI lJakarta lselaku 

franchisor lmembuka lpeluang lusaha ldengan lsistem lperjanjian lkerjasama 

dengan lfranchisee ldi lseluruh lIndonesia. lPenelitian lini lbertujuan  

menganalisis lpelaksanaan lperjanjian lantara lpihak lfranchisor ldengan lpihak 

franchisee lyang lada ldi lKota lBandar lLampung. lPelaksanaan lperjanjian 

Jelly Potter Indonesia  

Pemberi Waralaba 

(Franchisor) 

Mitra Jelly Potter di 

Bandar Lampung 

Penerima Waralaba 

(Franchisee) 

Analisis Pelaksanaan 

Perjanjian Franchise Jelly 

Potter Indonesia  

Hubungan Hukum 

Para Pihak Dalam 

Perjanjian Franchise 

Jelly Potter Indonesia 

di Kota Bandar 

Lampung 

Pelaksanaan Hak Dan 

Kewajiban Pada 

Perjanjian Franchise 

Jelly Potter Indonesia 

Di Kota Bandar 

Lampung 

Perjanjian 

Franchise 
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dilakukan loleh lkedua lbelah lpihak lberdasarkan lperjanjian ltertulis lyang 

mereka ltelah lbuat. lPada lpenelitian lini lakan lmenganalisis lhubungan lhukum 

para lpihak ldan lpelaksanaan lhak ldan lkewajiban ldalam lperjanjian lJelly  

Potter lIndonesia ldi lKota lBandar lLampung. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

Penelitian lmenjadi lsuatu lsarana lilmiah lbagi lpengembangan lilmu  

pengetahuan ldan lteknologi, lsehingga lmetodologi lpenelitian lyang lditerapkan 

harus lsenantiasa ldisesuaikan ldengan lilmu lpengetahuan lyang lmenjadi 

induknya. lTujuan ldari lpenelitian ldiantaranya luntuk lmempelajari lsuatu latau 

beberapa lgejala lhukum ltertentu ldengan ljalan lmenganalisisnya, luntuk 

kemudian lmengusahakan lsuatu lpemecahan latas lpermasalahan lyang ltimbul   

di ldalam lgejala lyang lbersangkutan.
42

 l 

Metode lpenelitian lmempunyai lidentitas lmasing-masing, lsehingga lpasti lakan 

ada lberbagai lperbedaan. lAtas ldasar lhal ltersebut, lmetedologi lpenelitian 

hukum ljuga lmemiliki lciri-ciri ltertentu. lBerdasarkan lsegi lfokus lkajiannya, 

penelitian lhukum ldapat ldibedakan lmenjadi ltiga ljenis, lyaitu lpenelitian  

hukum lnormatif, lpenelitian lhukum lnormatif-empiris, ldan lpenelitian lhukum 

empiris.
43

 

 

3.1  l lJenis lPenelitian ldan lTipe lPenelitian 

3.1.1 Jenis lPenelitian 

Penelitian lini ltermasuk ljenis lpenelitian lnormatif lempiris. lPenelitian lhukum 

normatif lempiris ladalah lpenelitian lhukum lmengenai lpemberlakukan latau 

implementasi lketentuan lhukum lnormatif l(kodifikasi, lundang-undang, latau 

kontrak) lsecara lin laction lpada lsetiap lperistiwa lhukum ltertentu lyang lterjadi 

dalam lmasyarakat.
44

 lPenelitian lini lakan lmengkaji lpelaksanaan lhak ldan 

kewajiban lpada lperjanjian lantara lJelly lPotter lIndonesia lsebagai lfranchisor 

dan lmitra lJelly lPotter lIndonesia ldi lKota lBandar lLampung lsebagai 

                                                           
42 lSoerjono lSoekanto, lPengantar lPenelitian lHukum, lUniversitas lIndonesia, lJakarta l2010, 

lhlm. l42 
43 lAbdulkadir lMuhammad, lHukum ldan lPenelitian lHukum, lPT. lCitra lAditya lBakti, 

lBandung, l2004, lhlm. l52 
44 lIbid, lhlm. l134 
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franchisee ldengan lmelihat lperaturan lperundang-undangan ldan lliteratur lyang 

terkait ldengan lperjanjian lserta lmelakukan lwawancara lsecara llangsung 

dengan lpara lpihak lyang lmelakukan lperjanjian. lHal lini ldilaksanakan luntuk 

mendapatkan linformasi lyang lberkaitan ldengan lbahan ldari lpenelitian lini. l 

3.1.2 l lTipe lPenelitian 

Tipe lpenelitian lyang ldigunakan ldalam lpembahasan lskripsi lini ladalah 

penelitian lhukum ldengan ltipe ldeskriptif. lPenelitian lhukum ldeskriptif lbersifat 

pemaparan ldan lbertujuan luntuk lmemperoleh lgambaran l(deskripsi) llengkap 

tentang lkeadaan lhukum lyang lberlaku ldi ltempat ltertentu ldan lpada lsaat 

tertentu, latau lmengenai lgejala lyuridis lyang lada, latau lperistiwa lhukum 

tertentu lyang lterjadi ldalam lmasyarakat
45

. l 

Pada lpenelitian lini ldiharapkan lmemberikan linformasi llengkap lmengenai lhak 

dan lkewajiban lkedua lbelah lpihak, lserta lmenggambarkan ltentang  

pelaksanaan lhak ldan lkewajiban lpara lpihak lyang lmelaksanakan lperjanjian 

franchise ltersebut. 

3.2  l lPendekatan lMasalah 

Pendekatan lmasalah lmerupakan lproses lpemecahan latau lpenyelesaian  

masalah lmelalui ltahap-tahap lyang ltelah lditentukan lsehingga ltercapai ltujuan 

penelitian.
46

 lPendekatan lmasalah lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini  

adalah lpendekatan lperundang-undangan l(statute lapproach), lpendekatan 

konseptual l(conseptual lapproach), ldan lpendekatan lkasus. lPendekatan 

perundang-undangan l(satute lapproach) ladalah lpendekatan lyang ldilakukan 

dengan lmenelaah lsemua lperaturan lperundang-undangan ldan lregulasi lyang 

terkait ldengan lisu lhukum lyang lsedang ldibahas l(diteliti).
47

 lPendekatan 

konseptual l(conseptual lapproach) ladalah lpendekatan lyang lberanjak ldari 

                                                           
45 lIbid, lhlm. l50 
46 lI lGede lA lB lWiranata, lMetodologi lPenelitian ldan lPenulisan lIlmiah lBidang lHukum, 

lZam-Zam lTower, lBandar lLampung, l2017, lhlm. l58 
47 lMuhaimin, lMetode lPenelitian lHukum, lMataram lUniversity lPress, lMataram, l2020, 

lhlm. l57 
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pandangan-pandangan ldan ldoktrin-doktrin lyang lberkembang ldalam lilmu 

hukum.
48

 lPendekatan lkasus ladalah lsuatu lmetode lyang ldilakukan lsecara 

komprehensif lagar lmendapat lpemahaman lyang lmendalam lbeserta lmasalah 

yang ldihadapi ldengan ltujuan lmasalahnya ldapat lterselesaikan.
49

 

3.3 Data dan Sumber Data 

3.3.1 Data Primer 

Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari narasumber dari 

objek yang diteliti. Dalam penelitian ini data primer diperoleh dari narasumber, 

yaitu Jelly Potter Indonesia selaku franchisor dan mitra Jelly Potter Indonesia 

selaku franchisee. Mitra Jelly Potter Indonesia di Kota Bandar Lampung 

berjumlah sebelas (11) booth. Penulis meneliti dua (2) mitra Jelly Potter Indonesia 

sebagai sample dari jumlah total populasi yang ada, yakni Jelly Potter ITERA 

yang berlokasi di Jl. Teuku Umar No. 23 LK. 1 RT 001/RW 000, Kecamatan 

Kedaton, Kota Bandar Lampung dan Jelly Potter Kampung Baru yang berlokasi di 

Jl. Prof. Dr. Ir. Sumantri Brojonegoro, Kp. Baru, Kecamatan Kedaton, Kota 

Bandar Lampung.  Penulis memilih dua mitra tersebut, karena booth mitra terletak 

di lokasi strategis dan berdekatan dengan sarana umum seperti Mall Boemi 

Kedaton dan Universitas Lampung, sehingga memiliki persentase penjualan yang 

tinggi.  

3.3.2 Data Sekunder 

Data lsekunder ladalah ldata lyang ldiperoleh lmelalui lstudi lkepustakaan lbahan-

bahan lhukum, ljenis ldata lsekunder lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lterdiri 

dari:
50

 

 

1. Bahan lHukum lPrimer l 

                                                           
48 lIbid, lhlm. l57 
49 lSusilo, lGudnanto, ldan lRahardjo, lPemahaman lIndividu lTeknik lNon lTes, lNora lMedia 

lEnterprise, lKudus, l2011, lhlm. l250 
50 lSoerjono lSoekanto, lOp.Cit. lhlm. l17 
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Bahan lhukum lprimer ladalah lbahan lhukum lyang lmemiliki lsifat lmengikat 

dan lmempunyai lotoritas lyang lberupa lperaturan lperundang-undangan, 

dokumen lhukum, lputusan lpengadilan, lseperti: l 

a. Kitab lUndang-Undang lHukum lPerdata 

b. Peraturan lMenteri lPerdagangan lRepublik lIndonesia lNomor l71 lTahun 

2019 lTentang lPenyelenggaraan lWaralaba 

c. Peraturan lPemerintah lRepublik lIndonesia lNomor l42 lTahun l2007 ltentang 

Waralaba; 

d. Dokumen lPerjanjian lKerja lSama lantara lJelly lPotter lIndonesia ldan lMitra 

Jelly lPotter lIndonesia l 

2. l Bahan lHukum lSekunder 

Bahan lhukum lsekunder ladalah lbahan lhukum lyang lberasal ldari lpengetahuan 

yang lbersumber ldari lbahan-bahan lkepustakaan lseperti lbuku-buku lhukum l, 

doktrin, lteori, lpendapat lpara lahli, lliteratur, ljurnal lhukum, lmedia lcetak 

maupun lelektronik lyang lmemiliki lkaitan ldengan lpenelitian lyang lakan 

dibahas. 

3. Bahan lHukum lTersier 

Bahan lhukum ltersier lberupa ltulisan lilmiah lnon lhukum lyang lberkaitan 

dengan lskripsi lberupa lKamus lBesar lBahasa lIndonesia l(KBBI), lartikel, 

majalah, lensiklopedia, lsurat lkabar. 

3.4 Metode Pengumpulan dan Pengolahan Data 

3.4.1 Pengumpulan Data 

Pengumpulan ldata lmerupakan lsalah lsatu lproses ldalam lpenelitian lini ldengan 

tujuan luntuk lmemperoleh lgambaran lmaupun linformasi ldari lhal-hal lyang 

akan lditeliti. lUntuk lmemperoleh ldata ldalam lpenelitian lini lteknik 

pengumpulan ldata lyang ldigunakan, lyaitu: 

 

1. Wawancara 
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Metode lwawancara ladalah lproses ltanya ljawab ldalam lpenelitian lyang 

berlangsung lsecara llisan. lProses ltanya ljawab ldilakukan loleh ldua lbelah 

pihak, lyaitu lpeneliti lsebagai lorang lyang lmengajukan lpertanyaan ldan 

narasumber lsebagai lorang lyang lmenjawab lpertanyaan. lWawancara ldilakukan 

penulis lkepada lpihak lfranchisor, lyakni lIbu lTeresa lSuni lselaku ldari lpihak 

Jelly lPotter lIndonesia ldan lkepada lpihak lfranchisee, lyakni lMarsinta lHotma 

Parulian lselaku lmitra lJelly lPotter lKedaton ldan lRian lselaku lmitra lJelly 

Potter lKampung lBaru. l 

2. l l lStudi lPustaka l 

Studi lpustaka ladalah lserangkaian lkegiatan lyang ldilakukan lpenulis ldengan 

maksud lmemperoleh ldata lsekunder ldengan lcara lmembaca, lmencatat, ldan 

mengutip, ldari lberbagai lliteratur, lperaturan lperundang-undangan, lbaik lbuku 

media lmassa, ldan lbahan lhukum llainnya lyang lberkaitan ldengan lpenelitian 

ini. l 

3.4.2 Pengolahan lData 

Pengolahan ldata ladalah lsalah lsatu lproses ldalam lpenelitian ldengan ltujuan 

bagaimana lhasil ldari lpengumpulan ldata ltersebut ldiolah lkembali ldalam 

proses lpengolahan ldata. lAdapun ltahapan ldalam lpengolahan ldata, lyaitu: 

1. Pemeriksaan lData l(Editing) 

Pemeriksaan ldata latau lediting ladalah lproses lyang ldilakukan lsetelah 

menghimpun ldata ldi llapangan. lData lyang ltelah ldihimpun lselanjutnya 

dilakukan lpemeriksaan lsehingga ldata lyang ldidapat lsesuai ldengan ltema 

penelitian ldan ltidak lterjadi lkesalahan 

2. Rekonstruksi lData 

Penyusunan lulang ldata lyang ltelah ldiperoleh lsecara lteratur ldan llogis 

sehingga lmudah luntuk ldipahami ldan ldiinterpretasi. 

3. Sistematisasi lData 
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Sistematisasi ldata lmerupakan lmenempatkan ldan lmenurut lkerangka 

sistematika lbatasan lberdasarkan lurutan lmasalah 

3.5   Analisis Data 

Penelitian ini dianalisis dengan menggunakan metode analisis data kualitatif. 

Analisis data kualitatif merupakan analisis data yang memberikan gambaran-

gambaran (deskripsi) dengan kata-kata atas temuan dan mengutamakan kualitas 

dari data.
51

 Dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan metode 

interpretasi/penafsiran hukum untuk membangun suatu argumentasi hukum 

sebagai suatu kesimpulan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
51

 Muhaimin, Op.Cit., hlm. 127 
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V. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan di atas, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hubungan hukum antara pihak perusahaan Jelly Potter Indonesia selaku 

franchisor dengan mitra Jelly Poter Indonesia di Kota Bandar Lampung ada di 

dalam perjanjian franchise Jelly Potter Indonesia. Dalam perjanjian tersebut 

diatur beberapa hak dan kewajiban masing-masing pihak. Kewajiban dari 

perusahaan Jelly Potter Indonesia adalah menyediakan pelatihan kepada mitra 

secara berkesinambungan, memberikan konsultasi gratis, dan mempersiapkan 

pengadaan perlatan dan bahan baku minuman, sedangkan kewajiban dari 

pihak mitra adalah menyediakan franchisee fee, menanggung biaya pengadaan 

peralatan dan bahan baku minuman, wajib membeli bahan baku kepada 

franchisor, dan menjaga kerahasiaan seluruh sistem penjualan dan perusahaan. 

Hak dari perusahaan Jelly Potter adalah mempunyai kendali dalam penentuan 

titik lokasi awal serta dapat membatalkan secara sepihak sesuai identifikasi 

dalam perjanjian, sedangkan hak dari pihak mitra adalah mendapatkan 

pelatihan secara berkesinambungan, mendapatkan pembebasan royalty fee, 
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mendapatkan konsultasi gratis serta dapat menentukan karyawan yang akan 

bekerja di booth  

2. Pelaksanaan hak dan kewajiban franchise Jelly Potter Indonesia beberapa 

telah terlakasana dengan baik, namun masih ada kekurangan yaitu tidak 

terlaksananya kewajiban dari pihak perusahaan Jelly Potter sebagai franchisor. 

Kewajiban tersebut adalah penyediaan program pelatihan kepada mitra dan 

karyawan yang bersifat berkala dan berkesinambungan serta kewajiban 

penyediaan bahan baku minuman secara repeat order dengan pihak Jelly 

Potter Indonesia. Hal tersebut terjadi karena wanprestasi yang dilakukan oleh 

pihak perusahaan Jelly Potter Indonesia sehingga merugikan pihak mitra Jelly 

Potter Indonesia di Kota Bandar Lampung, dari wanprestasi tersebut pihak 

Jelly Potter Indonesia mendapatkan akibat hukum yang mengharuskan pihak 

Jelly Potter Indonesia melakukan pemenuhan prestasi. 

 

1.2 Saran 

Saran yang mucul ditujukan kepada franchisor atau pihak perusahaan Jelly Potter 

Indonesia yang melakukan wanprestasi terhadap perjanjian tersebut adalah dengan 

melakukan pemenuhan setiap prestasi yang tidak dilaksanakan sebelumnya. Pihak 

Jelly Potter beritikad baik melakukan komunikasi dengan mitra dan memberikan 

pelatihan kepada mitra. Perihal kewajiban dalam pengadaan bahan baku, pihak 

Jelly Potter Indonesia disarankan memperbaiki sistem pengadaan bahan baku 

minuman, meningkatkan jumlah produksi bahan baku serta meningkatkan fungsi 

distribusi bahan baku. Perusahaan membuat kebijakan potongan harga bahan baku 

apabila terjadi keterlambatan pengiriman dengan memberikan hak kepada mitra 

untuk melakukan klaim potongan harga apabila terjadi keterlambatan.   
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